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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang
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Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan
Menteri Kebudayaan RINO. 158 / 1987 dan No. 0543b/ U/ 1987 tertanggal
22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
2 Ta T Te
. . . Es (dengan titik
= Sa S diatas)
Jim J Je
C
Ha (dengan titik di
C Ha h bawah)
C Kha Kh Ka dan Ha
b Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik
diatas)

) Zai Z Zet
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Sin

J Es
o Syin Sy Esdan Ye
5 Sad S Es (dengan titik
dibawah)
5 Dad d De (dengan titik
dibawah)
b Ta t T (dengan titik
dibawah)
3> Za Z Zet (dengan titik
dibawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik
~ (di atas)
'z' Gain G Ge
@ Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
9 Nun N En
9 Wau VY We
0 Ha H

Ha




Hamzah

Apostrof

S Ya

Ye

Konsonan Rangkap Karena Tasydid ditulis rangkap:

FRVCH Ditulis Muta’addidah
sic Ditulis ‘Iddah
3. Ta’ marbiitah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan, ditulis 4:
1S Ditulis hikmah
5 Ditulis Jjizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa indonesia seperti zakat, shalat, dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

. Bila Ta ’marbiitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h.

Ditulis

Karamabh al-auliya

Bila Ta 'marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t

J.LUHK)

Ditulis

Zakat al-fitr
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4. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
, Dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
lals Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’mati Ditulis A
oS Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’'mati Ditulis I
~ J§ Ditulis Karim
4. dammah + wawu mati Ditulis 1t
PR Ditulis Furad
6. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’mati Ditulis Ai
r&:\f Ditulis Bainakum
2 Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jacs Ditulis Qaul

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof
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r::,\\ Ditulis A’antum

oxe) Ditulis U’iddat

& Ji‘ JJ Ditulis La’in syakartum

8. Kata sanding Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

o4l Ditulis Al-Qur’an

uﬂ\,:_;i)\ Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiah

L) Ditulis Al-sama’

J..A_:J\ Ditulis Al-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian Ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
52 Al 593 Ditulis Zawi al-furid
2! Jal Ditulis Ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Sekar Adiyanti (21211787) “LARANGAN BUNUH DIRI DALAM
PERSPEKTIF AL-QUR’AN (Studi Analisis Tafsir Al-Munir Karya
Wahbah Al-Zuhaili [w. 2015 M ]).” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsri Institut Ilmu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta.

Bunuh diri telah ada sejak lama dan masih marak saat ini. Banyak
media memberitakan hal ini karena banyaknya kasus bunuh diri. Bunuh diri
banyak dilakukan oleh individu yang berada pada usia produktif. Bunuh diri
berdampak besar pada orang sekitarnya. Namun, bunuh diri dapat disebabkan
oleh orang sekitar dan lingkungan.

Tujuan penelitian ini untuk memahami penafsiran pada ayat-ayat Al-
Qur'an yang berkaitan dengan bunuh diri menurut Wahbah al-Zuhaili, dan
dapat dilihat dari berbagai aspeknya, dari aspek bahasa, hukum, ataupun
konteks sosial. Empat klasifikasi bunuh diri dalam teori Durkehim yaitu
egoistik, altruistik, anomik, dan fatalistik, sebagai dukungan penelitian ini.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan jenis
deskriptif analisis. Penelitian ini menggunakan Tafsir al-Munir sebagai
sumber primer, teori bunuh diri Durkheim sebagai sumber sekunder, dan
berbagai referensi seperti buku dan jurnal sebagai sumber sekuder. Selain itu,
pendekatan yang digunakan yaitu tafsir tematik teori al-Farmawi dan teori
bunuh diri Emile Durkheim sebagai pendukung.

Hasil dari penelitian ini; Pertama, dalam Tafsir al-Munir terdapat ayat-
ayat yang berkaitan dengan bunuh diri yaitu stirah An-Nisa’ ayat 29-30 dan
Al-Isra’ ayat 33. Kedua, kandungan dan pemahaman tentang bunuh diri dalam
Tafsir al-Munir dipadukan dengan teori bunuh diri Durkehim. Ketiga,
relevansinya dengan situasi saat ini.

Kata Kunci: Bunuh diri, Al-Qur'an, Wahbah al-Zuhaili, Teori Emile
Durkheim
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ABSTRACT

Sekar Adiyanti (21211787). “The Prohibition of Suicide in the
Perspective of the Qur’an (Analytical Study of Tafsir al-Munir by
Wahbah al-Zuhaili [d. 2015 M]).” Undergraduate Thesis, Faculty of
Ushuluddin and Da‘wah, Department of Qur’anic Studies and Tafsir,
Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta.

Suicide has existed for a long time and is still prevalent today. Many
media outlets report on this issue due to the high number of suicide cases.
Suicide is often committed by individuals of productive age. Suicide has a
significant impact on those around them. However, suicide can be caused by
those around them and their environment.

The purpose of this study is to understand the interpretation of Quranic
verses related to suicide according to Wahbah al-Zuhaili, and to examine them
from various perspectives, including linguistic, legal, and social contexts. The
four classifications of suicide in Durkheim's theory; egoistic, altruistic,
anomic, and fatalistic, serve as the foundation for this research.

This study is a qualitative research using a descriptive analysis
approach. The primary source is Tafsir al-Munir, the secondary source is
Durkheim's theory of suicide, and various references such as books and
journals are used as secondary sources. Additionally, the thematic
interpretation theory of al-Farmawi and Durkheim's theory of suicide are
employed as supporting approaches.

The results of this study are as follows: First, in Tafsir al-Munir, there
are verses related to suicide, namely An-Nisa’ verses 29-30 and Al-Isra’ verse
33. Second, the content and understanding of suicide in Tafsir al-Munir are
combined with Durkheim's theory of suicide. Third, its relevance to the current
situation.

Keywords: Suicide, Al-Qur'an, Wahbah al-Zuhaili, Emile Durkheim’s
Theory of Suicide.
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BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini akan menerangkan perihal pendahuluan sebelum memasuki
pembahasan utama. Pendahuluan ini berisi latar belakang, permasalahan,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, serta
teknik dan sistematika penulis. Pendahuluan ini memberikan gambaran besar

awal dari penelitian.

A. Latar Belakang

Bunuh diri merupakan fenomena global yang sangat serius, bunuh diri
dapat memengaruhi individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan.!
Fenomena ini sangat mengkhawatirkan dikarenakan kasusnya banyak di setiap
tahunnya.? Di Indonesia sendiri setiap tahun terus mengalami peningkatan.
Pusat informasi Kriminal Nasional (Puskisnas) menunjukkan angka bunuh diri
yang semakin meningkat pada tahun 2024, kasus yang tercatat menyentuh
angka 1.023 kasus.?

Sementara itu, Into The Light Indonesia, suatu kelompok yang
berusaha untuk mencegah bunuh diri, terdapat 828 kasus bunuh diri sepanjang
tahun 2024. Namun, tingkat tidak terlapor kasus bunuh diri di Indonesia ada

tiga ratus persen, dikarenakan adanya stigma dan ketakutan, takut keluarga

Jowan, “Peningkatan Kasus Bunuh Diri di Batam: Analisis Penyebab dan Strategi
Pencegahan”, Jurnal Prosiding 6 (2024).

2Annisa Azzahra Utomo and Diana Rahmasari, “Gambaran Hopelessness Pada
Mabhasiswa Yang Memiliki Ide Bunuh Diri,” Character Jurnal Penelitian Psikologi 11, no. 2
(2024).

3Nadhifa Aurellia Wirawan, “Angka Kasus Bunuh Diri di Indonesia Meningkat 60 %
dalam 5 Tahun Terakhir®, GoodStats (Oktober 2024). https://data.goodstats.id (Diakses 16 Juli
2025).



yang ditinggalkan di cap sebagai keluarga yang gagal menyelamatkan
anaknya.*

Laki-laki paling rentan terhadap tekanan sosial dan akademis.® Kasus
bunuh diri ini banyak dilakukan oleh laki-laki. Dibanding dengan laki-laki,
perempuan lebih mudah untuk mengungkapkan perasaan mereka. Sedangkan
laki-laki, cenderung sulit untuk mengungkapkan perasaan mereka,
dikarenakan adanya sebuah stigma bahwa sosok laki-laki itu kuat, tegas dan
berani. Dengan adanya ungkapan tersebut, menjadi suatu keharusan yang ada
pada sosok laki-laki dan memberikan tekanan pada diri mereka.

Pandangan umum tentang “Toxic Mentuality” ini kemudian
memunculkan istilah toxic masculinity atau maskulinitas beracun. Konsep ini
menggambarkan bagaimana perilaku laki-laki dibatasi oleh norma-norma
gender yang kaku. Dalam masyarakat yang didominasi laki-laki, tekanan untuk
selalu mematuhi pandangan tersebut dapat berdampak negatif. Banyak laki-
laki yang kemudian mengalami tekanan psikologis, depresi, dan kesulitan
menghadapi emosinya sendiri. Dalam beberapa kasus, tekanan ini juga dapat
memicu perilaku agresif atau kekerasan, yang seringkali digunakan sebagai
cara untuk menutupi kesedihan atau kelemahan yang mereka rasakan. Dengan
demikian, stigma terhadap ekspresi emosi pada laki-laki tidak hanya
membatasi kebebasan mereka dalam mengekspresikan diri, tetapi juga
meningkatkan risiko mereka terhadap masalah mental yang serius.®

Zaman semakin modern, teknologi semakin banyak berkembang,

sehingga menciptakan adanya informasi-informasi yang mudah kita dapatkan

4Nafilah Sri Sagita K, “Angka Kasus Bunuh Diri di RI Meningkat, Banyak Remaja
Terpikir Mengakhiri Hidup” (2024). https://health.detik.com (Diakses 26 November 2024,
pukul 07.24 WIB)

5Suci Risanti Rahmadania, “Kasus Bunuh Diri di Kalangan Anak Muda Tinggi, Pakar
Ungkap yang Jadi Pemicunya” (2024) https://health.detik.com

®Mochammad Fakhri Fernanda, “Toxic Mascunality: Pandangan yang Merusak
Kesehatan Laki-Laki.” Dalam Kompas, 13 Desember 2023.



melalui media sosial. Akan tetapi, semakin banyak informasi yang kita dapat,
tentu tidak semua orang dapat menyaringnya dengan baik. Dunia maya cukup
menarik perhatian, sehingga banyak orang yang terjun ke dalamnya, dan saling
berlomba untuk mencari tahu dan menyebarkannya kepada orang lain. Dengan
kebiasaan tersebut, individu tidak sadar bahwa apa yang dilakukan
menjadikannya terus ingin mewujudkan kehadiran dan partisipasinya seakan
itu adalah hal yang wajib.’

Dengan perilaku dan kebiasaan ini, memunculkan suatu fenomena
psikologi yaitu FoMo (Fear of Missing Out), rasa takut tertinggal dari suatu
peristiwa, pengalaman, atau informasi tertentu yang dapat menimbulkan
kecemasan. Fenomena ini bahkan telah menjadi salah satu ciri khas generasi
yang lahir di era dengan berbagai kemudahan digital seperti sekarang.®

Kasus bunuh diri banyak terjadi pada usia produktif.” Kasus bunuh diri
paling banyak terjadi pada usia produktif, baik pada remaja maupun orang
dewasa. Pada remaja, hal ini disebabkan oleh sifat mereka yang masih labil
dan kemampuan mengontrol emosi yang belum matang. Akibatnya, ketika
menghadapi masalah, mereka sering kesulitan untuk berpikir jernih dan
mengambil keputusan secara rasional. Beberapa faktor yang memicu bunuh
diri pada remaja antara lain tekanan akademik, pengalaman dibully, pengaruh
media sosial, permasalahan identitas diri, lingkungan sekitar, serta rasa

diabaikan atau kurangnya perhatian dari orang-orang terdekat.

7 Andri Limka Jaya, “Fenomena Fear of Missing Out (Fomo) dan Cancel Culture
Sebagai Dampak Eksistensi Manusia Di Media Sosial,” Jurnal Rajawali 19, No. 1 (Oktober
2021), h. 25.

8 Shinta Pratiwi and Michiko Mamesah, “Hubungan Antara Perasaan Takut
Tertinggal (Fomo) Dengan Adiksi Media Sosial Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Jakarta,” Insight 2, no. 2 (2023), h. 72.

%Usia produktif adalah seseorang yang masih mampu bekerja dan menghasilkan. Usia
produktif mengacu pada kelompok usia 15 hingga 64 tahun. Lihat Ragam Info, “Kategori Usia
Produktif Menurut Kemenkes yang Mampu Menghasilkan Sesuatu,” Kumparan, 2 Maret
2025,  https://kumparan.com/ragam-info/kategori-usia-produktif-menurut-kemenkes-yang-
mampu-menghasilkan-sesuatu-24bHOmwJoFu.



Sementara itu, pada usia dewasa, penyebab bunuh diri tidak jauh

berbeda dengan remaja. Tekanan pekerjaan, tanggung jawab sosial, masalah
keluarga, serta perasaan terisolasi atau diabaikan dapat meningkatkan risiko
seseorang untuk mengambil tindakan bunuh diri. Dengan demikian, baik
remaja maupun orang dewasa menghadapi berbagai tekanan yang, jika tidak
ditangani dengan baik, berpotensi memicu masalah kesehatan mental yang
serius.!”
Perilaku melukai diri sendiri semakin marak di kalangan remaja,
terutama di kalangan siswa Sekolah Menengah Pertama. Tindakan ini biasanya
dilakukan secara sengaja sebagai cara untuk meredakan tekanan emosional
yang mereka rasakan. Meskipun tujuan utamanya tidak selalu untuk bunuh
diri, perilaku ini tetap berisiko tinggi karena dapat menjadi langkah awal yang
mengarah pada tindakan bunuh diri jika tekanan dan masalah emosional tidak
tertangani dengan baik. Fenomena ini menunjukkan betapa pentingnya
perhatian terhadap kesehatan mental remaja dan perlunya dukungan dari
lingkungan sekolah maupun keluarga. !

Setiap individu pasti memiliki permasalahan dalam hidupnya. Dalam
menghadapi masalah respons emotional individu dapat bersifat positif maupun
negatif. Jika individu tersebut merespon dengan negatif, maka ia akan
menyakiti dirinya sendiri karena cara tersebut mampu mengatasi rasa sakitnya.
Biasanya menyakiti diri sendiri ini dilakukan seperti menyayat bagian kulit

tubuh, menjambak rambut dengan keras, dan tindakan lainnya untuk

10 “Kasus Bunuh Diri Tertinggi Di Usia Muda, Apa Penyebabnya?,” BRIN, July 27,
2024, https://brin.go.id/news/119871/kasus-bunuh-diri-tertinggi-di-usia-muda-apa-
penyebabnya.

' Tasya Salsabila, “Maraknya Kasus ‘Self Harm’ di Kalangan Pelajar” (2024)
https://kemahasiswaan.usk.ac.id



melampiaskan emosi. Tindakan ini dilakukan oleh individu yang tidak dapat
melampiaskannya melalui kata-kata atau ucapan.'?

Berbagai media telah memberitakan kasus bunuh diri akibat berbagai
faktor. Salah satu faktor yang paling sering terjadi karena tekanan ekonomi.
Sebagai contoh, satu keluarga di Kediri mengakhiri hidup dengan meminum
racun karena terlilit pinjaman online (pinjol). Pinjaman online menjadi salah
satu penyebab utama stres ekonomi. Selain kemampuan membayar yang
minim, penagihan sering kali dilakukan secara tidak manusiawi. 1>

Terdapat motif lain untuk mengakhiri hidupnya akibat adanya tuntutan
yang tidak mampu ia lakukan, namun ia harus melakukannya, contohnya pada
anak remaja yang mengakhiri hidupnya dengan menggantungkan diri, dan
motif dari tindakannya tersebut adalah kemungkinan karena merasa adanya
tuntutan, atau masalah lainnya.!'*

Motif bunuh diri lainnya yang kerap menjadi alasan di kalangan anak
muda adalah putus cinta, seperti kasus bunuh diri yang terjadi pada seorang
mahasiswa yang diduga melompat dari lantai 22 kampusnya.'®> Terjadi pula
pada pemuda di Mojokerto yang nekat mengakhiri hidupnya dengan melompat
ke sungai.'®

Seperti yang telah disebutkan di atas, banyak motif atau faktor yang
melatarbelakangi terjadinya bunuh diri. Faktor tersebut tidak hanya berasal
dari aspek psikologis, melainkan juga dari aspek sosial. Hal ini diperkuat oleh

teori Emile Durkheim yang mengklasifikasikan bunuh diri ke dalam empat

12 Rina Suprayanti, Fathra Annis Nauli, Ganis Indriati, “Gambaran Perilaku Self
Injury dan Risiko Bunuh Diri Pada Mahasiswa”, Jurnal Kesehatan (2021)

13 Sofia Zakiah, “Terlilit Pinjol, Satu Keluarga di Kediri Berupaya Bunuh Diri”,
MetroTv, (15 Desember 2024), https://www.metrotvnews,com

4 Muh Rusli, “Tragis! ABG Perempuan 14 Tahun Gantung Diri, Kirim Pesan
Mengharukan ke Ayah-nya”, okezone, (November 2024) https://www.okezone.com

15 Sri Rahayu, “Surabaya Digegerkan 2 Kasus Mahasiswa Bunuh Diri dalam
Sebulan”, detikJatim, (01 Oktober 2024), https://www.detik.com

16 Auliyaou Rohman, “Empat Kasus Bunuh Diri Terjadi 4 Hari Beruntun Jelang
Akhir Tahun di Jatim”, detikJatim, 25 Desember 2024, https://www.detik.com



jenis, yaitu egoistik,!” altruistik,'® anomik,!® dan Fatalistik** yang masing-
masing muncul dari kondisi sosial tertentu yang memengaruhi individu dalam
masyarakat.

Meski kajian mengenai bunuh diri telah banyak dibahas dalam bidang
sosiologi maupun psikologi, namun persoalan ini juga perlu mendapat
perhatian serius dalam ajaran agama, khususnya Islam. Islam memandang
bahwa hidup adalah anugerah dari Allah yang harus dijaga dan dipelihara,
sehingga perbuatan menyakiti diri sendiri, apalagi mengakhiri hidup,
merupakan tindakan yang dilarang keras.

Salah satu ayat yang menjadi landasan utama dilarangnya melakukan

bunuh diri adalah pada stirah An-Nisa’ ayat 29, bunyi ayatnya sebagai berikut:

_ &, = P 5 y) S PSS { _ \ < _
Vi Sz 215 5 512 536 61N il S U1 BREY 154 ll t
= ) = £ - S,

@ s K S8 A &) S s

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-
Nisa’ [4]:29)

Penelitian ini akan menganalisa ayat-ayat yang berhubungan dengan
menyakiti diri sendiri dan juga bunuh diri dengan menggunakan penafsiran
Wahbah Zuhaili, yaitu dalam kitab Tafsir al-Munir.

Dalam penafsirannya, al-Zuhaili menjelaskan bahwa bunuh diri itu

sangat dilarang, bahkan dalam Islam, sesuatu yang menyakiti diri saja tidak

boleh, apalagi melakukan bunuh diri yang menyakiti juga membunuh. Jiwa

17 Fuad Ardlin, Waktu Sosial Emile Durkheim (Kreasi Wacana, 2013), h. 69.

18 Fuad Ardlin, Waktu Sosial Emile Durkheim, h. 69.

19 Fuad Ardlin, Waktu Sosial Emile Durkheim, h. 69.

20 Syukurman, Sosiologi Pendidikan: Memahami Pendidikan Dari Aspek
Multikulturalisme, h. 63.



dan raga manusia hanyalah milik Allah, dan hanya Allah yang berhak
mengambil apa yang ada pada kita. Dalam tafsirannya, ayat di atas di artikan
juga oleh ulama tafsir untuk tidak membunuh. Allah akan memberikan balasan
pada orang yang melakukan tindakan tersebut di akhirat kelak.?!

Al-Zuhailt merupakan tokoh Islam kontemporer yang sudah banyak
berkontribusi terhadap Islam. Beliau memiliki banyak karya, salah satunya
adalah kitab Tafsir al-Munir. Karakteristik kitab Tafsir al-Munir yaitu, adanya
pengelompokkan tema, tidak hanya mencantumkan penafsirannya, melainkan
juga terdapat dari segi kebahasaannya, sebab turunnya ayat, ushul figih, dan
juga dari segi figih kehidupannya, serta menampung berbagai perdebatan yang
terjadi antar ulama-ulama.?

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisa fenomena bunuh
diri dalam perspektif Al-Qur’an, khususnya dengan menggunakan kitab Tafsir
al-Munir yang ditulis oleh Wahbah al-Zuhaili. Beberapa ayat yang berkaitan
dengan bunuh diri dan penyiksaan diri, penulis analisis dengan memberikan
pemahaman yang lebih dalam pada pandangan Islam, spiritual yang
terkandung dalam ajaran agama, serta relevansinya dalam kehidupan di masa
kini.

B. Permasalahan

Pada sub sebelumnya, penulis telah memaparkan terkait latar belakang
yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini. Maka, pada bagian ini akan
dijabarkan terkait identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan rumusan

masalah.

21 Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir: fi al- ‘Aqidah wa al-SyarT’ah wa al-Manhaj
terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, 15 vols. (Gema Insani, 2016).

22 Sulfawandi, “Pemikiran Al-Tafsir al-Munir: fi al-‘Aqidah wa al-Syar”’ah wa al-
Manhaj Karya Dr. Wahbah al-Zuhail1),” Jurnal Legitimasi 10, No. 2 (2021), h. 74.



1. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
Tingginya kasus bunuh diri di kalangan anak muda.

b. Peran lingkungan dan konflik yang signifikan sebagai pemicu
kerentanan individu terhadap ide dan percobaan bunuh diri.
Pengaruh besar media sosial terhadap kasus bunuh diri.

d. Ketidakmampuan individu dalam mengungkapkan perasaan atau
mengelola emosi.

e. Perlunya mengkaji ayat Al-Qur’an mengenai bunuh diri dalam

kajian tafsir, khususnya dalam kitab Tafsir al-Munir.

2. Pembatasan Masalah

Dari beberapa poin di atas, penulis membatasi masalah hanya
pada poin d dan e . Dari poin ini, penulis akan mengidentifikasi
mengenai ayat Al-Qur’an berkaitan dengan bunuh diri.

Adapun analisa pembahasan dalam kitab Tafsir al-Munir,
penulis memfokuskan diri pada; pertama, ketidakmampuan individu
dalam mengungkapkan perasaan atau mengelola emosi. Kedua,
Perlunya mengkaji ayat Al-Qur’an mengenai bunuh diri dalam kajian
tafsir, khususnya dalam kitab Tafsir al-Munir.

Adapun ayat-ayat yang penulis teliti dalam Tafsir al-Munir
fokus pada stirah An-Nisa’ ayat 29-30,% dan stirah Al-Isra’ ayat 33.%*

Penulis membatasi pada ketiga ayat ini karena, stirah An-Nisa’
ayat 29-30 menerangkan larangan untuk membunuh diri serta

konsekuensi atas pelanggaran. Penulis mengambil kedua ayat ini

23 Muhammad Fuad >Abd al-Baqi, A Mu jam al Mufahras Li al-Fazh Al-Qur’an al-
Karim, (Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1945), h. 534.
24 Al Baqi, Al Mu’jam al Mufahras Li al-Fazh Al-Qur’an al-Karim, h. 710.



disebabkan kedua ayat ini memiliki poin penting dalam kehidupan,
yaitu; suatu tindakan yang dilakukan sudah pasti akan ada konsekuensi
yang didapat, baik itu suatu tindakan yang baik maupun yang buruk.
Selanjutnya, pada siirah Al-Isra’ ayat 33 yang menerangkan
mengenai larangan membunuh jiwa tidak sesuai dengan syariat.
Penulis mengambil ayat ini dikarenakan ayat ini memiliki larangan atas
pembunuhan kepada jiwa yang tidak bersalah, bunuh diri disini
termasuk kepada jiwa yang tidak bersalah atau yang membunuh yang

tidak sesuai dengan syariat.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, berikut merupakan
rumusan masalah dalam penelitian ini:

a. Bagaimana penafsiran Wahbah al-Zuhailt di kitab Tafsir al-
Munir terhadap ayat-ayat tentang bunuh diri dan
pencegahannya?

b. Bagaimana relevansi penafsiran tersebut dengan pencegahan

bunuh diri di masyarakat sekarang ini?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, berikut merupakan tujuan
masalah dalam penelitian ini:

1. Menganalisis penafsiran Wahbah al-Zuhailt dalam kitab Tafsir al-

Munir terhadap Ayat-Ayat tentang bunuh diri dan pencegahannya.

2. Merelevansikan penafsiran Wahbah al-Zuhailt dengan upaya

pencegahan bunuh diri di masyarakat sekarang ini.
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D. Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat atau
kegunaan yang nyata kepada banyak orang, baik kalangan masyarakat
umum maupun para akademis. Berikut merupakan manfaat penelitian
penulis secara teoritis maupun praktis.

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan

intelektual dalam kajian ilmu tafsir dan studi keislaman.

2. Secara Praktis, penelitian ini dapat dijadikan referensi atau panduan

melalui beberapa aspek seperti psikologi dan spiritual.

E. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu yang sudah dibahas oleh para akademisi terkait
topik ini menunjukkan bahwa isu ini telah menjadi perhatian dalam
beberapa bidang akademik. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang
penulis ambil sebagai pijakan untuk penelitian ini:

1. Artikel Jurnal yang ditulis Ni Wayan Putri Cempaka Karisma dan
I Gusti Ayu Diah Fridari dengan judul “Gambaran Pengembangan
Ide Bunuh Diri Menuju Upaya Bunuh Diri”.?*> Dalam penelitian ini
adalah ide bunuh diri merupakan pemikiran mengenai
perencanaan, perilaku dan hasil tentang bunuh diri, kematian, serta
perilaku yang merugikan diri sendiri. Sebagian besar individu
yang memiliki ide bunuh diri, tidak melakukan upaya apapun dan
lebih banyak individu yang memiliki ide bunuh diri dibandingkan
dengan individu yang melakukan upaya bunuh diri, namun ide
bunuh diri ini merupakan awal dari upaya bahkan tindakan bunuh

diri.

% Ni Wayan Putri Cempaka Karisma, I Gusti Ayu Diah Fridari, “Gambaran
Pengembangan Ide Bunuh Diri Menuju Upaya Bunuh Diri”, Psikobuletin: Buletin Ilmiah
Psikologi, 2 no. 1 (Januari 2021).
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Persamaannya adalah membahas topik yang sama yaitu bunuh
diri. Perbedaannya adalah penelitian Ni Wayan Putri Cempaka
Karisma dan I Gusti Ayu Diah Fridari membahas ide bunuh diri
yang mana hal tersebut awal menuju melakukan bunuh diri, dan
menonjolkan sisi psokologis nya. Sedangkan penulis lebih melihat
dari sisi sosial nya.

Adapun kontribusi penelitian ini pada penelitian penulis adalah
memberikan gambaran ide bunuh diri menuju upaya bunuh diri,

serta menonjolkan dari sisi psikologi nya.

2. Skripsi yang berjudul “Konsep Qatlu Nafs Dalam Al-Qur’an
(Studi Analitis Kritis Terhadap Q.S Al-Baqgarah: 54 dan An-Nisa’:
29).” Penelitian ini ditulis oleh Karsono di Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2022.%¢ Isi dalam penelitian
ini adalah larangan gat/ an-nafs yang telah Allah tegaskan dalam
ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabi. Qatl an-nafs yang terjadi
pada Bani Israil, merupakan bentuk azab dari Allah sebagai akibat
dari perbuatan dosa, kemusyrikan, dan pengingkaran terhadap
Allah dan para Nabi-Nya. Azab tersebut berupa perintah untuk
membunuh diri dengan tujuan membersihkan dosa dan kesalahan
di antara mereka. Kisah ini menunjukkan bahwa syirik atau
menyekutukan Allah adalah dosa yang paling buruk di hadapan
Allah.

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama

berbicara mengenai gatl an-nafs (bunuh diri). Perbedaannya,

26 Karsono, “Konsep Qatlu Nafs Dalam Al-Qur’an (Studi Analitis Kritis Terhadap
Q.S Al-Baqgarah: 54 dan An-Nisa": 29” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang, 2022).
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dalam penelitian ini mengkritisi penafsiran stirah Al-Baqarah ayat
54 dan siirah An-Nisa’ ayat 29 dan tidak fokus pada tafsir tertentu.
Sementara penulis menganalisis penafsiran pada siirah An-Nisa’
ayat 29-30, dan siirah Al-Isra’ ayat 33, serta fokus pada satu

penafsiran, yaitu Tafsir al-Munir.

Adapun kontribusi penelitian ini pada penelitian penulis adalah
memberikan dasar yang mendalam terkait bunuh diri, baik dalam
Al-Qur’an maupun Hadis dan penelitian ini menawarkan
perbandingan kritis antara siirah Al-Baqarah ayat 54 dan An-Nisa’
ayat 29.

3. Skripsi yang berjudul “Suicidal Thought Dalam Perspektif Al-
Qur'an (Studi Analisis Penafsiran Strah An-Nisa’ Ayat 29-30
Perspektif Tafsir Maqasidi,.” Penelitian ini ditulis oleh Igbal
Ramadhani Firmansyah di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya tahun 2022.%" Isi dalam penelitian ini adalah mengkaji
larangan bunuh diri dengan menggunakan pendekatan tafsir
magqasidi, yang mana tidak hanya melihat sirah An-Nisa’ ayat 29-
30 sebagai ayat larangan bunuh diri, tetapi juga memasukkan
konsep, kondisi, dan tekanan psikologi yang mendorongnya pada

hal tersebut.

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas bunuh diri dari sudut pandang Al-Qur’an dan

menggunakan ayat yang sama dari sirah An-Nisa’ ayat 29-30.

27 Igbal Ramadhani Firmansyah, “Suicidal Thought Dalam Perspektif Al-Qur’an
(Studi Analisis Penafsiran Surah An-Nisa Ayat 29-30 Perspektif Tafsir Maqasidi” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022).
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Perbedaannya dengan penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah pendekatan yang dilakukan berbeda, penelitian ini
menggunakan pendekatan tafsir maqasidi, sedangkan pendekatan
yang digunakan penulis adalah tafsir tematik, dan ayat yang
digunakan untuk membahas bunuh diri adalah siirah An-Nisa’ ayat
29-30, dan stirah Al-Isra’ ayat 33.

Adapun kontribusi penelitian ini pada penelitian penulis adalah
memberikan pandangan yang lebih luas mengenai bunuh diri, yang

mana tidak bisa dilihat hanya dari sisi agamanya.

4. Skripsi yang berjudul “Tindakan Bunuh Diri Dalam Perspektif
Alkitab dan Tafsir Al-Qur’an”. Penelitian ini ditulis oleh
Muhammad Jakfary Qadri di Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2023.%® Penelitian ini membahas
larangan bunuh diri. Dalam konteks agama, bunuh diri tidak hanya
dilarang pada agama Islam saja, tetapi agama samawi juga
melarangnya. manusia harus menghargai nyawa yang telah
diberikan oleh sang pencipta, mensyukuri kehidupan yang telah
diberikan dan yang berhak mengambil nyawa manusia adalah sang
pencipta itu sendiri.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
membahas topik yang sama yaitu bunuh diri. Perbedaannya adalah
penelitian penulis fokus pada perspektif dalam Al-Qur’an,
sedangkan penelitian ini dalam perspektif Alkitab dan Tafsir Al-

Qur’an.

28 Muhammad Jakfary Qadri, “Tindakan Bunuh Diri Dalam Perspektif Alkitab dan
Tafstr Al-Qur’an” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).
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Adapun kontribusi penelitian ini pada penelitian penulis adalah
memberikan perspektif tidak pada satu agama saja, melainkan
perspektif agama lain.

5. Artikel ini ditulis Isti’anah dengan judul “Bunuh Diri dan
Euthanasia Kajian Tafsir Ahkam”.?’ Penelitian ini membahas dua
fenomena yang sama-sama mengakhiri hidup, yaitu bunuh diri dan
euthanasia. Meskipun keduanya berakhir pada kematian, kondisi
dari keduanya berbeda. Bunuh diri biasanya terjadi ketika
seseorang berada berada dalam keadaan mental yang tidak baik
dan dalam kondisi yang sadar. Sementara itu, euthanasia dilakukan
pada pasien yang sakit parah hingga koma, dan keadaannya dalam
kondisi yang tidak sadar. Meskipun keduanya bertujuan untuk
meringankan penderitaan, euthanasia biasanay adilakukan ketika
tidak ada harapan lagi pada pasien.

Persamaannya adalah membahas topik yang sama yaitu bunuh
diri. Perbedaannya adalah penelitian ini tidak hanya menonjolkan
topik bunuh diri tapi juga euthanasia dan juga penelitian ini
menggunakan tafsir ahkam. Sementara penulis fokus pada topik
bunuh diri dan menggunakan tafsir tematik.

Kontribusi penelitian ini pada penelitian penulis adalah
memberikan fenomena baru yang mirip, serta meberikan sisi

hukum dalam dua fenomena ini (bunuh diri dan euthanasia).

2 Isti’anah, “Bunuh Diri dan Euthanasia Kajian Tafsir Ahkam”, Jurnal As-Syar’e,
Vol. 2 no. 2 (2023).
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’® Metode penelitian meliputi: jenis

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan pendekatan penelitian.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan
kajian library research (penelitian kepustakaan) dengan pendekatan
deskriptif-analisis. Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan informasi dan data dengan material
yang tertulis. Dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan,
mengolah, dan menyimpulkan data.' Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah,
di mana peneliti merupakan instrumen kunci.

Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan suatu
fenomena dengan sedalam-dalamnya dengan cara pengumpulan data
yang sedalam-dalamnya pula, yang menunjukkan pentingnya
kedalaman dan detail suatu data yang diteliti. Dalam penelitian
kualitatif, semakin mendalam, teliti, dan tergali suatu data yang
didapatkan, maka bisa diartikan pula bahwa semakin baik kualitas

penelitian tersebut.*?

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 19th ed. (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 2.

3 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian
Pendidikan IPA,” Jurnal NATURAL SCIENCE, 2020, h. 44.

32 Oky Sugianto, “Penelitian Kualitatif, Manfaat dan Alasan Penggunaan,” Binus
University, (2023), diakses 24 April 2025, https://binus.ac.id.
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2. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data terbagi menjadi dua, yaitu primer
dan sekunder.

a. Sumber data primer

Sumber data primer yang penulis gunakan adalah Al-Qur’an dan
terjemahan, kitab Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili, diterbitkan pada tahun 1991, oleh
penerbit Lebanon: Dar al-Fikr dan buku Suicide: A Study in Sociology
karya Emile Durkheim, English version, diterjemahkan oleh John A.
Spaulding dan George Simpson, London adn New York: Routledge
Classics, 2002.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yang penulis gunakan adalah kitab-kitab
tafsir, buku-buku, jurnal, dan beberapa referensi yang didapatkan dari

sumber-sumber pendukung lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah pustaka
dan dokumentatif. Teknik dokumentatif dimaksudkan pengumpulan
data yang dilakukan bersumber dari dokumen-dokumen, seperti buku,
catatan, laporan, surat, gambar, sketsa dan lainnya.*® Artinya penulis
mencari dan mengumpulkan berbagai data tertulis yang berkaitan
dengan bunuh diri perspektif Al-Qur’an, khususnya dalam kitab Tafsir
al-Munir. Kemudian, menganalisa tentang bunuh diri perspektif Al-
Qur’an, serta mengkaji kitab Tafsir al-Munir yang mempunyai kaitan

dengan kajian penelitian ini.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D (Alfabeta, 2016), h. 329.
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4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis

penelitian deskriptif analisis. Deskriptif analisis adalah menganalisis
data dengan menggambarkan data yang dihimpun dengan jelas, akurat
dan bersifat faktual serta menampilkan fenomena atau relasi antara
fenomena yang diteliti.

Tahapan penulis menganalisa data yaitu, pertama, redukasi data
untuk mempertajam, mengelompokkan, dan mengorganisasikan data
hingga sampai pada penarikan kesimpulan. Kedua, penyajian data,
mengumpulkan informasi dan tindakan serta menganalisa yang
kemudian merujuk ke pendekatan. Ketiga, pengambilan kesimpulan,
dilakukan mulai pengumpulan data, memahami maknanya dari data

yang diperoleh, sehingga bisa menarik kesimpulan dari data tersebut.>*

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan tafsir tematik, dengan teori tematik al-Farmawi. Penulis
akan mengungkapkan ayat yang ada pada Al-Qur’an terkait tema
penelitian ini.

Tafsir maudii’t (tematik) menurut al-Farmaw1 yaitu merupakan
salah satu metode dalam penafsiran. Menurut pengertian istilah ulama
tafsir maudii’T adalah menghimpun ayat-ayat yang memiliki tujuan dan
tema yang sama, kemudian disusun berdasarkan asbab an-nuziilnya,
setelah itu menguraikan dengan menjelajahi seluruh aspek yang dapat
digali, dan hasilnya diukur dengan teori-teori akurat. Metode tafsir

tematik ini memiliki dua macam yaitu pertama, mengkaji sebuah surah

3% Qomaruddin and Halimah sa’diyah, “Kajian Teoritis Tentang Teknik Analisis Data
Dalam Penelitian Kualitatif: Perspektif Spradley, Miles Dan Huberman,” Journal of
Management, Accounting and Administration 1, no. 2 (Desember 2024), h. 81.
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secara universal lalu mengemukakan misi awalnya lalu misi utamanya

serta keterikatan antara surah. Kedua, menghimpun seluruh ayat Al-

Qur’an yang berbicara tentang tema yang sama.

35

Adapun langkah-langkah yang dilakukan menggunakan metode

ini telah dirumuskan oleh al-Farmaw1 dalam kitabnya al-Bidayah Fi al-

Tafsir al-Maudii i, yaitu:

a.

b.

Menetapkan masalah yang akan dikaji atau diteliti,
Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
tersebut,

Menyusun ayat-ayat sesuai dengan masa turunnya disertai
asbab an-nuzil,

Memahami keterkaitannya ayat-ayat tersebut dalam siirah nya
masing-masing.

Membuat kerangka (outline) untuk menyusun pembahasan
Menambahkan hadis-hadis yang relevan dengan topik sebagai
pelengkap dalam pembahasan

Mempelajari ayat-ayat yang memiliki kesamaan tema yang
dibahas, diteliti dengan ‘am dan khas, mutlag dan mugayyad,
atau ketika ada ayat yang bertentangan, sehingga menemukan

titik tengah dalam permasalahan yang dibahas.¢

Selain itu, untuk menganalisisnya menggunakan pendekatan

Sosiologi dengan teori Emile Durkheim.?’

35 Abdul Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii't, Terj. Rosihon Anwar:
Metode Tafsir Maudhu'’i dan Cara Penerapannya (Bandungt: CV Pustaka Setia, 2002), h. 42-

45.

36 Al- Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii't, h. 51.

37 Emile Durkheim memiliki nama lengkap David Emile Durkheim merupakan salah
satu sosiolog terkemuka, yang lahir pada tanggal 15 April 1858 di Perancis bagian Timur. Ia
dikenal sebagai salah satu pendiri utama disiplin ini. Lihat Musrayani Usman, “Biografi Dan
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Pemikiran Durkheim memiliki dampak besar pada perkembangan
disiplin ilmu sosiologi. Teori Durkheim yang menjadi landasan utama
pada perkembangan sosiologi ada pada konsep fakta sosial, solidaritas
sosial, anomi, dan kesadaran kolektif. Selain empat konsep tersebut,
Durkheim juga menggunakan metode penelitian yang objektif dan
empiris.*®

Menurut Durkheim, individu yang bunuh diri bukan karena
penyakit jiwa, tetapi kasus bunuh diri harus lebih dipelajari dengan
menghubungkan struktural sosial masyarakat yang bersangkutan.
Oleh karena itu, Durkheim mengklasifikasi bunuh diri menjadi empat
jenis, yaitu bunuh diri egoistik, bunuh diri altruistik, bunuh diri anomik,
dan bunuh diri fatalistik.

Dari keempat klasifikasi tersebut, Durkheim menekankan pada
satu klasifikasi yaitu anomik, yang mana anomik merupakan suatu
konsekuensi dari lemahnya regulasi sosial, sehingga individu tidak

memiliki jalan atau tujuan dalam hidup mereka.*’

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Acuan dalam teknik penulisan skripsi ini adalah buku petunjuk teknis
penulisan proposal dan skripsi yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an
(I1IQ) Jakarta 2021. Untuk mempermudah dalam memahami gambaran secara
menyeluruh tentang penelitian skripsi ini, berikut merupakan sistematika

beserta penjelasan secara garis besar.

Pemikiran Tokoh Sosiologi Klasik” (Makassar: PT. Nas Media Indonesia, 2025), h. 40; dan
Fuad Ardlin "Waktu Sosial Emile Durkheim" (Bantul: Kreasi Wacana, 2013), h. 45.

38 Musrayani Usman, Musrayani Usman, “Biografi Dan Pemikiran Tokoh Sosiologi
Klasik”, h. 47.

39 Prof. Dr. L.B. Wirawan, “Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma” (Jakarta:
Prenadamedia Group Divisi Kencana, 2012), h. 18.

40 Musrayani Usman, Musrayani Usman, “Biografi Dan Pemikiran Tokoh Sosiologi
Klasik”, h. 45.
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Bab I, bab ini berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah dan rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisa data, pendekatan penelitian serta teknik dan sistematika
penulisan.

Bab II, bab ini berisi pembahasan mengenai tinjauan umum bunuh diri,
yang meliputi: pengertian bunuh diri, teori bunuh diri Emile Durkheim, bunuh
diri dalam pandangan Islam, dan identifikasi ayat-ayat Al-Qur’an terkait bunuh
diri.

Bab III, bab ini berisi biografi tokoh dan karya tafsirnya. Poin pertama
membahas mengenai biografi Wahbah al-Zuhaili. Sedangkan poin kedua
membahas profil kitab Tafsir al-Munir, yang meliputi: biografi penulis dan
profil kitab Tafsir al-Munir, yang meliputi identifikasi fisiologis, identifikasi
metodologis, identifikasi ideologis, serta kelebihan dan kekurangan Tafsir al-
Muntr.

Bab IV, bab ini membahas analisis penafsiran bunuh diri menurut
Wahbah al-Zuhaili dalam kitab Tafsir al-Munir. Poin pertama penafsiran ayat-
ayat terkait bunuh diri, meliputi siirah An-Nisa’ ayat 29-30 dan Al-Isra’ ayat
33. Sedangkan poin kedua menjelaskan relevansi penafsiran Wahbah al-
Zuhaili dalam kitab Tafsir al-Munir terhadap problematika bunuh diri masa
kini.

Bab V, bab ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa pada pembahasan Bunuh Diri dalam

Perspektif Bunuh Diri di bab-bab sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan penafsiran al-Zuhailt dalam Tafsir al-Munir keempat
ayat yang penulis ambil dan dari keempat ayat tersebut, berisi
penegaskan untuk menjaga kehidupan. Pencegahan bunuh diri yang
dapat diambil yaitu dengan cara menanamkan kesadaran bahwa
nyawa adalah hak Allah, menjauhi perbuatan yang dapat merusak
diri, serta menjaga kesehatan fisik dan mental agar tidak terjerumus
pada keputusasaan, menanamkan penghormatan terhadap jiwa,
menegakkan keadilan, memperkuat hubungan sosial, memperkuat
iman, menumbuhkan optimisme pada diri, dan membangun
harapan positif di tengah berbagai macam rintangan dan tekanan
kehidupan.

Penafsiran Wahbah al-Zuhailt dalam Tafsir al-Munir terhadap QS.
An-Nisa’ ayat 29-30 dan QS. Al-Isra’ ayat 33 menegaskan bahwa
bunuh diri merupakan perbuatan zalim yang merugikan diri dan
masyarakat. Jika direlevansikan dengan teori Emile Durkheim,
tafsir ini sejalan dengan tipe bunuh diri egoistik, yakni akibat
lemahnya ikatan spiritual dan sosial, serta bunuh diri anomik yang
terjadi karena keguncangan norma dan ketidakstabilan hidup. Pada
konteks zaman sekarang, penafsiran al-Zuhaili tetap relevan karena

kasus bunuh diri banyak dipicu oleh krisis identitas, lemahnya

&9
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kontrol nilai, dan tekanan hidup. Oleh karena itu, solusi yang
ditawarkan melalui tafsir ini adalah memperkuat iman, membangun
solidaritas, dan menegakkan keadilan sebagai upaya pencegahan
yang sejalan dengan pandangan Durkheim dalam memahami

fenomena sosial

B. Saran-Saran

Dari pemaparan yang sudah penulis analisa, penulis akan

menyampaikan beberapa saran mengenai penelitian ini, diantaranya;

1.

Penulis berharap pada penelitian berikutnya, dapat lebih luas ayat-ayat
mengenai bunuh diri yang akan diteliti, menggunakan penafsiran
modern agar lebih relevan dengan masa nya, serta menambahkan
beberapa pendekatan lainnya.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan,
maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang dapat
membangun dan mengembangkan penelitian ini ke arah yang lebih

baik.

. Penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan untuk

penulis juga memberikaan manfaat kepada pembaca dan masyarakat

umum, serta meminimalisir kasus bunuh diri.
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